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PENGARUH LATIHAN VARIASI LADDER DRILL DAN KOORDINAS
MATA-KAKI TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN
MENGGIRING BOLA PADA PERMAINAN SEPAKBOLA

M. Akbar Husein Allsabah! & Moh. Nurkholis®
2D osen Pendidikan Jasmani K esehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan,
Universitas Nusantara PGRI Kediri
akbarhusein@unpkediri.ac.id
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Tujuan penditian untuk mengetahui pengaruh pemberian latihan kelincahan terhadap
peningkatan keterampilan menggiring bola, hasil peningkatan keterampilan
menggiring berdasarkan tingkatan koordinasi mata-kaki, dan interaksi yang terjadi
antara latihan kelincahan dan koordinasi terhadap peningkatan keterampilan
menggiring bola pada pemain SKB Kab. Kediri pemain yang berusia 14-18 tahun,
dengan jumlah sempel sebanyak 60 pemain. Penelitian ini adalah eksperimen dengan
desain faktorial 2 X 2. Teknik analisis data pengujian hipotesis adalah Analisis Varian
(ANAVA) 2 jaur dan uji rentang Newman-Keuls, pada taraf signifikansi 5%. Hasil
analisis menunjukkan: latihan ickey shuffle memiliki peningkatan yang berbeda
dengan latihan x-over zig zag. Hasil analisis lain menunjukkan bahwa pemain yang
memiliki koordinasi mata-kaki tinggi memiliki peningkatan keterampilan menggiring
bola yang berbeda dengan pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah.

Kata Kunci: Ladder drill, Ickey Shuffle, X-Over Zigzag, Koordinas mata-kaki,
Menggiring Bola.

The purpose of research was to determine the effect of agility training on improveing
dribbling skill, result of skill enhancement based on eye-foot coordination level, and
interaction between agility training and coordination of increased dribbling skills in
soccer on SKB players age 14-18 yearsin district of Kediri, with atotal of 60 players
sampel. This is a experiment research with a factorial design 2x2. Technique of data
analysis, hypothesis testing is a variant of analysis (ANAVA) scheme 2 lanes and
Newman-keuls test range, at 5% significance lavel. The results of the analysis showed:
that exercises Ickey shuffle has a different increased with x-over zig zag. Other
analysis results show that players who have eye-foot coordination have increased high
dribble skills with different players who have eye-foot coordination.

Keywords: Ladder drill, Ickey shuffle, X over zigzag, eye-foot coordination,
dibble.

PENDAHULUAN

Pembinaan yang dilakukan SSB (Sekolah Sepak Bola) atau akademi sepakbola
menerapkan kelompok umur dalam membina pemain-pemain sepakbola. Pembinaan yang
dilakukan dengan memilah-milah umur pemain sepakbola. Pembagian kelompok-
kelompok pembelgjaran sepakbola bertujuan untuk membedakan materi yang diberikan
oleh pelatih. Misalnya pemain yang berusia 7 tahun tidak dapat masuk ke kelompok
pemain yang berusia 14 tahun, pola berfikir anak dan daya tangkap materi dirasa belum
mampu. Pengelompokan pemain sepakbola dalam pembelgaran menurut Scheunemann
(2012: 59) mengatakan, “dalam semua proses belajar, umur adalah kunci dalam memilih
materi dan metode apa yang cocok untuk menggarkan suatu materi. Sepakbola juga
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demikian, untuk alasan ini lah kita tidak dapat menyamakan latihan antara usia 5 dan 13
tahun”.

Pembinaan SSB dan Akademi sepakbola menurut kelompok umur yang berbeda
memberikan materi yang berbeda. Materi-materi latihan tersebut seperti latihan teknik,
taktik, dan fisik sepakbola. Ketiga komponen tersebut sangat dibutuhkan dalam permainan
sepakbola, dengan pemberian materi latihan tersebut diperhatikan menurut umur pemain.
Materi pemberian teknik sepakbola diberikan pertama kali ketika pemain sepakbola
memasuki usia 5-8 tahun atau tingkat pemula (fun phase). Pemberian materi hanya sekedar
memperkenalkan teknik-teknik pada sepakbola. Teknik sepakbola menurut Sucipto, dkk
(2000: 17) mengatakan bahwa, “teknik dasar sepakbola meliputi passing, dribbling,
shooting, stopping, dan heading”. Selain itu teknik dalam bermain sepakbola menurut
Soewarno (2001:7) mengatakan bahwa, “menendang bola (kicking), menerima bola
(receiving the ball), menggiring bola (dribbling), merebut bola (tackling), lemparan ke
dalam (throw in), dan teknik menjaga gawang: bertahan dan menyerang (technique of goal
keeping: defensive and offensive)”. Melihat beberapa paparan terkait teknik sepakbola
yang harus dikuasa oleh pemain sepakbola pada umumnya antara lain teknik dengan
kepala seperti menyundul (heading), melalui anggota tubuh seperti mengontrol bola (ball
control), melempar bola (throw ball), menendang (ball shooting), menggiring bola (ball
dribbling), merampas bola (tackling), dan beberapa teknik khusus untuk penjaga gawang.
Teknik sepakbola pada tingkatan kelompok umur selanjutnya tersebut dikembangkan
sehingga pemain dapat menguasai teknik sepakbola dengan baik.

Pencapaian prestasi sepakbola yang baik harus menguasai teknik, pengaplikasian
taktik, memiliki fiskk yang baik, dan bermental juara. Permasalah penguasaan taktik
sepakbola di rasa penting dalam mencapa sebuah prestasi, karena dengan penguasaan
taktik yang baik dapat menguasai jalannya permainan sepakbola. Penguasaan teknik yang
telah dipelgari di awa kelompok umur dasar kemudian dilanjut atau dihaluskan
penguasaannya ke kelompok umur selanjutnya membuat kemampuan teknik menjadi baik.
Hal ini membuat pemain sepakbola memiliki keterampilan teknik sepakbola yang baik.
Penguasaan keterampilan teknik dasar bermain sepakbola merupakan salah satu
kelengkapan yang paling dasar pada permainan sepakbola. Keterampilan teknik dasar
sepakbola dapat dimiliki dan dikuasai pemain dengan cara rgjin mengikuti latihan. Latihan
keterampilan dasar selain pemain rgjin mengikuti latihan setiap sesi, latihan teknik dasar
harus diulang-ulang dengan melakukan latihan keterampilan teknik secara geg, dan
memberikan latihan fisik yang dibutuhkan untuk menguasai kemampuan tersebut.

Pengamatan peneliti berdasarkan observasi terkait keterampilan sepakbola di pemain
Sanggar Kegiatan Belgjar Grogol bola seperti teknik menendang (Shooting), menghentikan
bola (Controling), menerima bola (Receiving Ball), menyundul bola (Heading), merampas
bola (Tackling), dan menggiring bola (Dribbling) peneliti menyimpulkan perlu adanya
penyempurnaan dan peningkatan keterampilan yang dimiliki pemain. Pada teknik
menggiring pemain Sanggar Kegiatan Belgjar (SKB) Grogol perlu diberikan peningkatan
kemampuan. Pengamatan dilapangan pemain masih sulit menguasai bola dan bola yang di
bawa pemain mudah direbut lawan. Dari permasalahan tersebut perlu ditingkatkan latihan
keterampilan menggiring bola (dribble) pada SKB Grogol sehingga nantinya dengan
penguasaan teknik yang balk dapat meraih prestas yang tinggi dalam permainan
sepakbola. Permasalahan yang terjadi memerlukan salah satu solusi untuk memecahkan
masalah tersebut, solusi tersebut berupa metode latihan fisik untuk meningkatkan
penguasaan teknik menggiring bola. Selain berupa latihan fisik pemberian latihan
keterampilan menggiring bola, sehingga kedua latihan tersebut dapat meningkatkan
keterampilan menggiring bola.
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Kondis fissk merupakan unsur pendukung yang penting untuk menunjang
penguasaan keterampilan teknik. Kondis fissk akan mempengaruhi penguasaan
keterampilan yang ditunjang dengan latihan keterampilan menggiring bola. Bila pemain
memiliki fisik yang jelek penguasaan keterampilan menggiring bola akan sulit dilakukan.
Scheunemann (2012:14) mengatakan, “komponen kondisi fisik yang dimiliki pemain
sepakbola: 1) speed, 2) strenght 3) endurance, 4) flexibility 5) accuration 6) power, 7)
coordination, 8) reaction, 9) balance, 10) agility”. Kemampuan menggiring bola
komponen fisik yang menunjang yaitu kelincahan dan koordinasi. Kelincahan menurut
Bahrudin (2008:84) mengatakan, “Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk
mengubah arah dengan kecepatan dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan
keseimbangan”. Pengertian kelincahan menurut Ngurah Nala (1998:5) adalah
“kemampuan tubuh atau bagian tubuh untuk mengubah arah gerakan secara mendadak
dalam kecepatan yang tinggi”. Kelincahan dapat disimpulkan sebagai suatu kemampuan
untuk merubah gerakan dengan cepat, mudah dan keseimbangannya tetap terjaga
Sedangkan pengeretian koordinasi menurut Irianto (2002:7) mengatakan, “Koordinasi
adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan
cepat dan tepat secara efisien”.

Metode latihan untuk meningkatkan kelincahan dan koordinasi dapat menggunakan
latihan menggunakan aat ladder drill. Alat ladder drill banyak digunakan atlet untuk
berlatih, alat ini menyerupali anak tangga yang di letakkan pada bidang datar atau lantai.
Penerapan metode ketika latihan tersebut harus bersifat khusus, yaitu yang bertujuan untuk
mendukung peningkatan kelincahan dan koordinasi. Misalnya seperti keterampilan
menggiring bola dengan cepat dan lincah untuk menghindari dari gangguan lawan
diperlukan latihan secara intensif dengan program latihan yang berdasarkan prinsip-prinsip
yang benar. Meningkatkan keterampilan yang dimiliki seperti menggiring bola agar meraih
prestasi yang bagus, ketika melakukan latihan secara spesifik. Pada penelitian kali ini
menggunakan variasi Ladder Drill Ickey Shuffle dan X Over Zigzag. Ickey Shuffle adalah
salah satu varias latihan dengan menggunakan alat ladder drill yang merupakan latihan
untuk meningkatkan kelincahan, manfaat melakukan latihan ini menurut Brown & Vance
Ferrigno (2005:191) mengatakan “Membantu meningkatkan kecepatan, keseimbangan,
visual atau koordinasi, membantu meningkatkan reaksi visual.” Sedangkan X over zigzag
yang merupakan variasi latihan ladder drill merupakan latihan untuk melatih kelincahan,
koordinas dan kecepatan. Manfaat latihan X Over Zigzag menurut Lee. Brown & Vance
Ferrigno (2005:68) adalah “membantu meningkatkan gerakan kaki, kecepatan dan
koordinasi, membantu meningkatkan kelincahan.”

Selain pemberian latihan untuk penguasaan keterampilan bagi pemain sepakbola juga
diperhatikan pada kondis fisik yang dimiliki, seperti koordinasi mata-kaki. Koordinasi
mata-kaki merupakan kemampuan untuk merangkaikan antara gerakan mata saat
menerima rangsang dengan gerakan kaki menjadi pola gerakan tertantu sehingga
menghasilkan gerakan yang terkoordinasi, efektif, mulus, dan efisien. Peran koordinasi
mata-kaki memiliki andil besar pada keterampilan sepakbola khusunya pada keterampilan
menggiring bola. Tingkat koordinasi mata-kaki akan mempengaruhi cepatnya seseorang
ketika mempelgari keterampilan gerak, termasuk keterampilan menggiring bola. Jenis
latihan yang diterapkan harus sesuai dengan kondis individu anak. Tinggi-rendahnya
koordinasi mata-kaki yang dimiliki pemain dapat mempengaruhi hasil latihan. Berdasarkan
pentingnya koordinas mata-kaki, maka dalam penelitian ini dikontrol dengan tinggi-
rendahnya koordinasi mata-kaki. Fokus dari penelitian adalah peningkatan keterampilan
menggiring pada pemain SKB Grogol dengan pemberian treatment dan memperhatikan
koordinas mata-kaki yang dimiliki pemain selain itu peneliti ingin membuktikan: (1).
bagaimana pengaruh pemberian latihan kelincahan dan koordinasi Ickey shuffle dan X-
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Overzigzag terhadap peningkatan keterampilan menggiring bola?; (2). bagaimana
peningkatan keterampilan menggiring bola antara pemain yang memiliki koordinas mata-
kaki tinggi dan rendah. 3. Bagaimana interaksi antara latihan kelincahan dan koordinasi
terhadap peningkatan keterampilan menggiring bola. Pembuktian tersebut menjadi sebuah
permasalahan dan pertanyaan pada penelitian ini yang akan dibahas selengkapnya pada
hasil dan kesimpulan pada pendlitian ini.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain
faktorial 2X2, gambaran metode penelitian seperti tampak padatabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Desain Penelitian

Koordinas Mata-Kaki (B)
Koordinasi Mata-Kaki  Koordinas Mata-

Tinggi (B1) Kaki Rendah(B,)
Latihan Variasi Ickey Shuffle (A1) A1B1 A1B2
Ladder Drill (A) X- Over Zig Zag (A>) A2B1 A2B2

Desain faktorial merupakan suatu pola yang menyediakan kemungkinan bagi peneliti
untuk meneliti pengaruh dua jenis variabel eksperimen atau lebih. Eksperimen faktorial
menurut Sudjana (2002: 148) mengatakan bahwa, “eksperimen yang hampir atau semua
taraf sebuah faktor dikombinasikan atau disilangkan dengan semua taraf tiap faktor lainnya
yang ada dalam eksperimen”. Metode ini digunakan untuk menyelediki secara bersamaan
dari beberapa efek afaktor berlainan. Kegiatan penelitian yang menggunakan metode
eksperimen, desainnya dapat terdiri dari beberapa macam, tergantung pada beberapa
banyak variabel dan jumlah sel yang akan diteliti.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 60 pemain dari 70 populasi
yang tersedia dalam klub SKB Grogol, jumlah sampel diperoleh dengan teknik purposive
random sampling, dikatakan teknik purposive random sampling karena penentuan sampel
penentuan sampel menggunakan pertimbangan tertentu menurut (Sugiyono, 2012: 68).
Pertimbangan yang dimaksudkan adalah yang telah memenuhi prasyarat yakni: (1)
bersedia mengikuti perlakuan penelitian; (2) tergabung dalam SKB Grogol Kab. Kediri; (3)
berusia 14-18 tahun, masuk kelompok pembinaan final youth pada pembinaan SKB, dan;
(4) telah melakukan tes koordinasi mata-kaki.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan Soccer Wall Volley Test (Ismaryati,
2008: 54), dan tes menggiring bola dengan zigzag melewati lima rintangan (Verducci,
1980: 334). Tes yang pertama Soccer Wall Volley Test digunakan untuk mengetahui
koordinas mata-kaki, tes selanjutnya tes menggiring yang digunakan sebagai melihat
keterampilan menggiring bola pada sepakbola. Data diperoleh melalui pengumpulan data
awa yakni ketika pretest, selanjutnya dilakukan perlakuan atau treatment sesual
pembagian kelompok berdasarkan hasil pretest. Selanjutnya setelah menyelesaikan
treatment kemudian diambil lagi data melalui posttest. Selanjutnya data dikonversikan
kemudian data dibandingkan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan peningkatan
pada masing-masing kelompok. Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian
hipotesis adalah Andlisis Varian (ANAVA) 2 jaur. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
taraf signifikasi a = 0.05. Mengingat analisis data penelitian dilakukan dengan
menggunakan ANAVA, maka sebelum sampai pada pemanfaatan ANAVA, perlu
dilakukan adalah melakukan uji prasyaratan yaitu meliputi: (1) Uji Normalitas, dan (2) Uji
Homogenitas Varians.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil keterampilan menggiring bola dalam permainan sepakbola yang digunakan untuk
analisis adalah nilai kecepatan menggiring bola setiap individu setelah mengikuti treatment
selama 8 minggu dengan frekuensi tiga kali seminggu. Analisis data berupa: (1) deskripsi
data penelitian, dan (2) pengujian hipotesis. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis data. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis variansi (ANAV A) dengan rancangan faktorial 2X2 pada a =0,05.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Menggiring Bola pada Sepakbola

Tingkat Hasll Hasll
Perlakuan Koordinass Statistik Tes Tes Peningkatan
Mata-K aki Awal Akhir
Jumlah 218.1 187.4 30.8
Tinggi Rerata 14543  12.493 2.050
. sSD 0.930 0.752 0.417
Latihan Ickey Shuffle
Jumlah 210.2 186.1 24.2
Rendah  Rerata  14.016  12.403 1.613
SD 1.034 0.883 0.579
Jumlah 212.0 200.7 11.3
Tinggi Rerata 14131  13.377 0.753
Latihan X-Over Zig Zag SD 1.595 1.678 0.438
Jumlah 214.4 187.0 27.4
Rendah Rerata 14.293  12.467 1.827
SD 1.278 1.121 0.773

Dari tabel 2 diatas dapat diketahui dari rerata dan SD hasil tes awa keterampilan
menggiring bola kelompok pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dengan
latihan Ickey Shuffle memiliki peningkatan. Peningkatan hasil tes keterampilan menggiring
bola kelompok pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi sebesar 2.050 dengan
SD sebesar 0.417. Selanjutnya rerata dan SD hasil tes awal keterampilan menggiring bola
kelompok pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah dengan latihan Ickey Shuffle
memiliki peningkatan. Peningkatan hasil tes keterampilan menggiring bola kelompok
pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah sebesar 1.613 dengan SD sebesar
0.579. Selanjutnya pada rerata dan SD hasil tes awal keterampilan menggiring bola
kelompok pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dengan latihan X-Over
Zigzag memiliki peningkatan. Peningkatan hasil tes keterampilan menggiring bola
kelompok pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi sebesar 0.753 dengan SD
sebesar 0.438. Selanjutnya pada rerata dan SD hasil tes awal keterampilan menggiring bola
kelompok pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah dengan latihan X-Over
Zigzag memiliki peningkatan. Peningkatan hasil tes keterampilan menggiring bola
kelompok pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki rendah sebesar 1.827 dengan SD
sebesar 0.773.
Tabd 3. Hasil Uji Normalitas dengan Liliefors
Kelompok N Prob L hitung L tabe Simpulan
Ickey Shuffle, Tinggi 15 0,05 0,107 0,220 Distribusi Normal
Ickey Shuffle, Rendah 15 0,05 0,117 0,220 Distribusi Normal
X-Over Zigzag, Tinggi 15 0,05 0,154 0,220 Distribusi Normal
X-Over Zigzag, Rendah 15 0,05 0,141 0,220 Distribusi Normal
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Dari hasil uji normalitas tabel 3 yang dilakukan pada Kp; diperoleh nilai L, = 0,107,
dimana nilai tersebut lebih kecil dari pada dari angka batas penolakan pada taraf
signifikansi 5% yaitu 0,220. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada KP;
termasuk berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada Kp, diperoleh
nilai L, = 0,117, dimana nilai tersebut lebih kecil dari pada dari angka batas penolakan
pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,220. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
pada KP, termasuk berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas yang dilakukan pada Kps
diperoleh nilai L, = 0,154, dimana nilai tersebut lebih kecil dari pada dari angka batas
penolakan pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,220. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data pada KP; termasuk berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas yang
dilakukan pada Kp, diperoleh nilai L, = 0,141, dimana nilai tersebut lebih kecil dari pada
dari angka batas penolakan pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,220. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa data pada KP, termasuk berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji
normalitas data tampak pada tabel 3 di bawah ini. Dari tabel 4 dapat diketahui X%; lebih
kecil daripada X?%me. Ha ini menunjukkan sampel-sampel penelitian pada kelompok
latihan ickey shuffle dan latihan x-over zig zag, keduanya bersifat homogen. Dengan
demikian persyaratan homogenitas juga dipenuhi.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Dengan Uji Barlett
>kelompok  Ni S’gab Xhit X iabe K essmpulan
4 15 0,3223 7,63 7,81 Homogen

Hasil perhitungan ANAVA pada tabel 5 menunjukkan bahwa harga F, = 24,5910 dan
Ft = 4.11 dengan demikian Fo > F; (F hitung 1€bih besar dari Fae). Interpretas : JikaF, > F
maka dengan = 0,05, H, ditolak, artinya terdapat interaks antara latihan Ickey shuffle dan
X-Over zigzag dengan koordinasi mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah. Hal
ini dibuktikan dari Fiwng = 24,5910 > Fape = 4.11.
Tabel 5. Ringkasan hasil Analisis Varians Dua Faktor

Sumber Varias Dk JK RJK Fo Ft
Perlakuan 1 146.1408 146.141
Ickey shuffle dan X-Over zigzag 1 4.3956 4396 12.6307* 4.11
Koordinasi mata-kaki 1 1.5169 1517 4.3587*
Interaksi antara kelompok latihan dan 1 85579 8.558 245910

koordinasi mata-kaki
Kekeliruan 56 19.4886 0.348
Total 60 180.0998

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Rentang Newman Keuls

KP A2B2 Al1B2 A2B1 A1B1 RST
Rerata 1.827 1613 0.753  2.050
A2B2 1.827 - 0.214* 1.073* 0.223* 0.4402
A1B2 1.613 - 0.859 0.437* 0.5301
A2B1 0.753 - 1.297%  0.5849

Al1B1 2.050 -

Tabel 6 menunjukkan pembuktian terhadap uji rentang dengan menggunakan uji
rentang Newman Keuls untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara rata-rata
perlakuan. Perlakuan tersebut berdasarakan jenis treatment yang diberikan pada masing-
masing kelompok dan koordinasinya. Dilihat dari tabel diatas antara saling berinteraksi
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antara program latihan dengan koordinasi mata-kaki. Hal ini di dasari dari masing-masing
hasil program latihan dan koordinasi dengan dibandingkan padataraf signifikansi <0.05.
Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa dengan latihan kelincahan dalam
penelitian ini yakni menggunakan model latihan Ladder Drill dapat mempengaruhi
keterampilan menggiring. Menurut (Jayadi, Wahyu.,dkk, 2015: 141) “Model latihan
kelincahan kenyataannya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan menggiring bola pada permainan sepakbola”. Berdasarkan pengujian
hipotesis telah menghasilkan kesimpulan yaitu: (1) Ada pengaruh latihan Ickey shuffle dan
latihan X-over Zig Zag terhadap peningkatan keterampilan menggiring bola pada
permainan sepakbola. (2) Ada peningkatan keterampilan menggiring bola antara pemain
yang memiliki keterampilan menggiring bola antara pemain yang memiliki koordinasi
mata-kaki tinggi dan koordinasi mata-kaki rendah pada permainan sepakbola. Berdasarkan
hasil penelitian, ternyata pemain yang memiliki koordinas mata-kaki tinggi lebih tepat
diberikan perlakuan latihan Ickey shuffle untuk meningkatkan keterampilan menggiring
bola. Hal ini dibuktikan dengan rerata peningkatan keterampilan menggiring bola pada
kelompok dengan pendekatan latihan ickey shuffle sebesar 2,05 lebih baik dibanding
dengan pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi dengan latihan X-over Zig Zag
sebesar 0,753. Sedangkan pemain yang memiliki koordinas mata-kaki rendah lebih tepat
diberikan perlakuan latihan X-over Zig Zag untuk meningkatkan keterampilan menggiring
bola. Hal ini dibuktikan dengan rerata peningkatan keterampilan menggiring bola pada
kelompok dengan pendekatan latihan X-over Zig Zag sebesar 1,827 lebih bak
dibandingkan dengan pemain dengan memiliki koordinas mata-kaki rendah dengan
endekatan |atihan ickey shuffle sebesar 1,613. Seperti tampak pada gambar 1 di bawah ini:

2.50 -
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a
= 2.00
=
_— /
f=>]
g 1.50 -
=
c /
=}
..g_ 1.00
L
g
g 0.50 L
x
0.00 1= . . e - B ~ -
A1B1 (KP1) A1B2 (KP2) A2B1 (KP3) A2B2 (KP4)
[ 2.05 [ 1.61 | 0.75 | 1.83

Kelompok

Gambar 1. Peningkatan Keterampilan menggiring Bola dalam Permainan Sepakbola pada
Tiap Kelompok Perlakuan

SIMPULAN

Simpulan dari pendlitian adalah: (1) bahwa ada perbedaan pengaruh pemberian latihan
varias ladder drill berupa ickey shuffle dan X-over Zig Zag terhadap peningkatan
keterampilan menggiring bola pada permainan sepakbola. Pengaruh pemberian latihan
varias ladder drill berupa ickey shuffle memiliki peningkatan keterampilan menggiring
bola lebih baik dari pada latihan X-over Zig zag. (2) Ada perbedaan peningkatan
keterampilan menggiring bola antara pemain yang memiliki koordinas mata-kaki tinggi
dan koordinasi mata-kaki rendah pada permainan sepakbola. Peningkatan kemampuan
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menggiring bola pada permainan sepakbola pada pemain yang memiliki koordinasi mata-
kaki tinggi lebih baik dari pada pemain yang memiliki koordinasi mata kaki rendah.
Pemain yang memiliki koordinasi mata-kaki tinggi lebih tepat diberikan perlakuan latihan
Ickey shuffle untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola. Sedangkan Pemain yang
memiliki koordinas mata-kaki rendah lebih tepat diberikan perlakuan latihan X-over Zig
Zag untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola.
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